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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan simultan antara variabel
Kemiskinan dan PDRB di Sulawesi Selatan. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
yang berfokus pada pengungkapan hubungan simultan antara Variabel.
Populasinya adalah Data Kemiskinan dan PDRB Kabupaten/kta di Provinsi
Sulawesi Selatan tahun 2020. Sampel yang digunakan yaitu sampel jenuh
sebanyak 24 Kabupaten/kota bersumber dari badan pusat statistik. Selanjutnya,
data penelitian ini dianalisis dengan metode Two Stage Least Square (2SLS).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Variabel kemiskinan berpengaruh
signifikan terhadap PDRB pada taraf signifikansi 5%. Sedangkan variabel PDRB
berpengaruh signifikan terhadap Kemiskinan pada taraf signifikansi 5%. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan simultan antara PDRB dan
Kemiskinan pada taraf signifikansi 5%. Variabel Kontrol yaitu Income, Education
dan Expenditure tidak memiliki pengaruh terhadap kemiskinan Variabel Kontrol
Populasi, PAD, dan IPM  memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kemiskinan, Saran dalam penelitian ini adalah pemerintah daerah khususnya
provinsi sulawesi selatan sebaiknya lebih memperhatikan pemerataan
pendistribusian pendapatan di setiap wilayah bisa meningkatkan PDRB dan juga
memperhatikan faktor-faktor lain seperti jumlah penduduk, pendapatan asli daerah
serta Indeks Pembangunan Manusia ( [PM ).

Kata kunci : Kemiskinan, PDRB Metode 2SLS

INTRODUCTION

Kemiskinan di Indonesia adalah masalah berkelanjutan yang dirasakan
oleh negara ini dari tahun ke tahun. Akibatnya, kemiskinan berdampak pada
elemen kehidupan lainnya, termasuk kesehatan, pendidikan, dan sebagainya.
Berdasarkan data diketahui bahwa angka kemiskinan di Indonesia tahun 2020
mengalami peningkatan di tahun 2021 yakni 9,78% menjadi 10,14% (Badan Pusat
Statistik, 2022)

Provinsi Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi yang ada di
Indonesia yang mengalami fluaktuasi kemiskinan setiap tahunnya. Tingkat
kemiskinan yang ada di Sulawesi Selatan semakin mengalami kenaikan ketika
terdampak Covid 19. Hal tersebut menyebabkan masyarakat di Sulawesi Selatan
terkendala dalam meningkatkan pendapatan sehingga berdampak pada
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kesejahteraan masyarakat di Sulawesi Selatan. Berdasarkan data menunjukkan
bahwa angka kemiskinan di Sulawesi Selatan tahun 2019 sebesar 767.80 ribu
jiwa, tahun 2020 sebesar 776.83 ribu jiwa dan 784.98 ribu jiwa tahun 2021(Badan
Pusat Statistik, 2022).

Besarnya PDB atau PDRB mempengaruhi kemiskinan di Indonesia pada
umumnya dan di Sulawesi Selatan pada khususnya. Kemiskinan akan berkurang
jika PDRB tinggi. Menurut Tulus T.H. Tambunan, jika perluasan ekonomi tidak
dibarengi dengan semakin banyaknya lapangan pekerjaan, maka pendapatan
tambahan tersebut akan terdistribusi secara tidak merata (ceteris paribus),
sehingga terjadi situasi dimana kemajuan ekonomi disertai dengan peningkatan
kemiskinan (Novriansyah, et al. 2018). Ada hubungan yang kuat antara
kemiskinan dan pengangguran. Kemiskinan juga dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti lokasi geografis, jumlah penduduk, dan tingkat pendapatan (Baiq
Tisnawati, 2012).

Produk Domestik Bruto (PDB) adalah ukuran kesehatan ekonomi suatu
negara. Produk Domestik Bruto (PDB) dapat digunakan untuk menentukan
tingkat kemakmuran (PDB) suatu negara. Masuk akal untuk menyimpulkan
bahwa ketika PDB suatu negara meningkat, tingkat kesejahteraannya juga
meningkat. Namun, para ekonom telah memperingatkan agar tidak
menggunakan PDB sebagai ukuran kesejahteraan umum sejak didirikan pada
1930-an (Costanza, et al. 1997). Menurut Organisasi Kerjasama Ekonomi dan
Pembangunan (OECD), PDB bukan hanya gagal menggambarkan kesejahteraan
nyata masyarakat, tapi juga melencengkan tujuan politik global ke arah
pengejaran pertumbuhan ekonomi semata (Rustia, et al. 2011). Berdasarkan fakta-
fakta tersebut peneliti menggunakan pendekatan Two Stage Least Square (2SLS)
untuk mengetahui PDB ataupun PDRB ini memiliki hubungan dengan kemiskinan
seperti yang dikemukakan oleh teori tambunan dan teori suryono atau justru
sebaliknya.

METHOD
Variables and Construction

Penelitian ini menggunakan PDRB sebagai variabel independen dan
kemiskinan sebagai variabel dependen. Selain itu, penelitian ini menggunakan
variabel kontrol yaitu populasi, pendidikan, pendapatan, pengeluaran pemerintah,
Pendapatan asli daerah dan Indeks pembangunan manusia (IPM).

Data source

Penelitian ini menggunakan data yang bersumber dari Badan Pusat
Statistik dengan unit analisis yaitu 24 Kabupaten/ Kota di Sulawesi Selatan tahun
2020.
Tabel 1.1. Populasi dan Sampel

1. Bantaeng 13. Kabupaten Pangkajenne dan
Kepualauan

2. Barru 14. Kabupaten Pinrang

3. Bone 15. Kabupaten Sidenreng Rappang

4.  Bulukumba 16. Kabupaten Sinjai

5. Enrekang 17. Kabupaten Soppeng

6. Gowa 18. Kabupaten Takalar



Jurnal Ekonomi dan Studi Pembangunan, 17 (1), 2025
ISSN 2086-1575 E-ISSN 2502-7115

7. Jeneponto 19. Kabupaten Tana Toraja
8. Kepulauan Selayar 20. Kabupaten Toraja Utara
9. Kabupaten Luwu 21. Kabupaten Wajo
10. Kabupaten Luwu Timur 22, Kota Makassar
11. Kabupaten luwu Utara 23. Kota Pare-pare
12. Kabupaten Maros 24. Kota Palopo
Sumber: Badan Pusat Statistik, (2022)
Model Specification
Poverty; = By + B1PDRB; + B,Pop; + BzEdu; + Byinco; + + ej........... (1)

PDRB; = By + B Poverty; + BExpend; + B3PAD; + [,IPM; + +ey..... (2)

Kemiskinan adalah variabel dependen pada persamaan pertama. Variabel
PDRB sebagai variabel independen. Kemudian, populasi, pendidikan dan
pendapatan adalah variabel kontrol. Sedangkan pada persamaan kedua, PDRB
sebagai variabel dependen dan kemiskinan sebagai variabel independen. Adapun
variabel kontrol yang digunakan adalah pengeluaran pemerintah, pendapatan ash
daerah dan indeks pembangunan manusia.

Data analysis method

Penelitian ini menggunakan analisis data Two Stage Least Square (2SLS)
untuk mengatasi masalah endogenity dalam model estimasi. Adapun langkah-
langkah analisis yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Membuat model persamaan struktural
2. Identifikasi model dengan kondisi ordo untuk mengetahui estimasi
parameter dapat dilakukan melalui persamaan reduced form dari sistem
persamaan simultan sehingga dapat ditentukan metode yang sesuai
3. Mengestimasi Parameter dengan Metode 2SLS
RESULT AND DISCUSSIONS
1. Analisis Deskriptif

Tabel 1.2. Analisis Deskriptif

Karakteristik Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kemiskinan (%) 7.96 81.33 32.36833 18.67556
PDRB (Milyar rupiah)  6392.74 178333 21091 34264.86
Populasi (Jiwa) 136871 1545373  372000.2 297496.2
Income (Milyar) 20.86 43 32.2025 4911679
Education (Tahun) 6.59 11.21 8.147917 1.176468
IPM (%) 64.26 82.25 70.52708 4.009586
PAD (Milyar rupiah) 64.26 82.25 70.52708 4.009586
Expenditure (Milyar 7217 16873 10901.46 2050.529
rupiah)

Sumber : Diolah data Primer, STATA
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai rata-rata PDRB
dari 24 Kabupaten di Sulawesi Selatan Tahun 2020 yaitu 21091 Miliar Rupiah.
Kabupaten dengan PDRB terendah adalah Kabupaten Selayar yaitu 6392.74
Miliar Rupiah. Sedangkan PDRB tertinggi yaitu Kota Makassar dengan total
PDRB yaitu 178333 Miliar Rupiah. Sedangkan rata-rata tingkat kemiskinan di
Sulawesi Selatan tahun 2020 sebesar 32.36833%. Kabupaten dengan angka
kemiskinan tertinggi yaitu Kabupaten Bone sebesar 81.33 ribu jiwa. Sedangkan
angka kemiskinan terendah pada tahun 2020 yaitu Kota Pare-pare sebesar 7.96
ribu jiwa.

Analisis Two Stage Least Square (2SLS)
Tabel 4.12 Uji Hipotesis

Model Variabel P Value
Konstanta 0.553
Model 1 PUED : .50
(Kemiskinan) POPUK?SI 9.901
Education 0.457
Income (0.769
Konstanta 0.000
Kemiskinan 0.000
Model 2 Expenditure 0.123
(PDRB) PAD 0.037
IPM 0.000

Sumber: Olah data Sekunder, STATA

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa pada model kemiskinan,
variabel Income dan Education tidak berpengaruh signifikan pada taraf
signifikansi 5%. Sedangkan variabel populasi dan PDRB berpengaruh signifikan
pada taraf signifikansi 5%. Pada model PDRB, variabel Kemiskinan, PAD dan
IPM berpengaruh signifikan pada taraf signifikansi 5%. Sedangkan variabel
Expenditure tidak memiliki pengaruh terhadap PDRB. Selanjutnya, model
simultan tersebut menunjukkan bahwa variabel kemiskinan berpengaruh
signifikan terhadap PDRB pada taraf signifikansi 5%. variabel PDRB
berpengaruh signifikan terhadap Kemiskinan pada tara signifikansi 5%. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan simultan antara PDRB dan
Kemiskinan pada taraf signifikansi 5%.

Pembahasan dan Implikasi Teori

Berdasarkan hasil regresi Two Stage Least Square (2SLS) menunjukkan
bahwa variabel kemiskinan berpengaruh signifikan terhadap PDRB. Sedangkan
variabel PDRB berpengaruh signifikan terhadap Kemiskinan sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan simultan antara PDRB dan Kemiskinan.
Hasil penelitian tersebut menggambarkan bahwa variabel kemiskinan memiliki
hubungan kausalitas atau sebab akibat dengan variabel PDRB. Sehingga kedua
variabel tersebut dapat dijadikan sebagai variabel endogen. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian yan dilakukan oleh Aria Bhaswara Muhammad
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(2018) bahwa variabel PDRB memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kemiskinan.

Berdasarkan uji hipotesis yang ada, diperoleh hasil yaitu pada model
persamaan | yaitu model kemiskinan, variabel Income dan Education yang
bertindak sebagai variable kontrol tidak berpengaruh signifikan. Sedangkan
variabel populasi berpengaruh signifikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang
dilakukan oleh Elda Wahyu Azizah, et al. (2018) bahwa Pendidikan berpengaruhi
negatif dan signifikan terhadap Kemiskinan, Pendapatan perkapita berpengaruh
negative dan signifikan terhadap Kemiskinan Kabupaten dan Kota Provinsi Jawa
Timur. serta Jumlah Penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kemiskinan.

Berdasarkan uji hipotesis yang ada juga diperoleh hasil yaitu pada model
persamaan 2 yaitu model PDRB, variabel PAD dan IPM yang bertindak sebagai
variable kontrol berpengaruh signifikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang
dilakukan oleh Desmintari dan Lina Aryani (2017) dengan hasil penelitian yaitu
Pendapatan Asli Daerah berpengaruh signifikan terhadap Angka Kemiskinan. dan
variabel bebas Nilai Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh signifikan
terhadap Angka Kemiskinan. Sedangkan variabel Expenditure tidak memiliki
pengaruh terhadap PDRB. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ezra Kaligis, et al. (2017) bahwa Belanja Modal secara langsung
berpengaruh negatif tehadap kemiskinan, Belanja Modal secara langsung
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi, Belanja Modal secara tidak
langsung berpengaruh positif terhadap kemiskinan melalui pertumbuhan ekonomi
sebagai variabel intervening.

Selanjutnya, hasil penelitian diketahui bahwa PDRB memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Sulawesi Selatan. Semakin
tinggi PDRB suatu daerah di Sulawesi Selatan maka akan meningkatkan
kemiskinan. Hal ini disebabkan karena adanya ketimpangan distribusi pendapatan
regional. Sebagaimana teori yang dikemukan oleh Arsyad bahwa distribusi
pendapatan dapat menunjukkan perbedaan tingkat kesejahteraan masing-masing
wilayah atau daerah. Penyebab adanya perbedaan distribusi pendapatan ini antara
lain adalah kepemilikan sumber daya alam, ketersediaan infrastruktur, dan
kualitas sumber daya manusia (Arsyad, 2010). Ketimpangan distribusi PDRB di
Sulawesi Selatan adalah masalah utama yang ditimbulkan dari distribusi
pendapatan regional yang tidak merata. Masalah utama tersebut sangat erat
kaitannya dengan masalah kemiskinan yang terjadi di Sulawesi Selatan.

Distribusi Pendapatan dan Kemiskinan memiliki keterkaitan yang erat
ditinjau dari aspek pembangunan ekonomi. Masalah yang terjadi dalam distribusi
pendapatan dapat berdampak kepada realita kemiskinan yang ada. Begitupun
sebaliknya, potret kemiskinan di suatu wilayah boleh jadi menjadi pertanda bahwa
ada yang tidak beres dengan mekanisme distribusi pendapatan di sana. Menurut
Haughton (2009) bahwa Kketimpangan memiliki kaitan dengan kemiskinan.
Ketimpangan berfokus pada distribusi atribut, seperti pendapatan atau konsumsi,
di seluruh populasi. Dalam konteks analisis kemiskinan, Kketimpangan
memerlukan pemeriksaan jika seseorang percaya bahwa kesejahteraan individu
tergantung pada posisi ekonomi mereka relatif terhadap orang lain dalam
masyarakat.
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Bourguignon (2004) menyatakan bahwa perubahan kemiskinan di suatu
negara sangat dipengaruhi oleh perubahan pertumbuhan dan ketimpangan
pendapatan. Hubungan antara ketiganya dianggap sebuah tantangan nyata untuk
membangun strategi pembangunan. Model Poverty-Growth-Inequality Triangle
(PGI) melihat interaksi antara pertumbuhan ekonomi dan
ketidaksetaraan/ketimpangan secara satu kesatuan dalam merumuskan strategi
untuk mengurangi kemiskinan. Model ini mengisyaratkan bahwa pengentasan
kemiskinan memerlukan kombinasi kebijakan yang berfokus pada pertumbuhan
ekonomi dan juga pengurangan ketimpangan, bukan hanya fokus kepada salah
satu kebijakan (Bourguignon, 2004).

Berdasarkan data Kemiskinan di Kabupaten/kota di provinsi sulawesi
selatan, Untuk mengukur kemiskinan, BPS menggunakan konsep kemampuan
memenuhi kebutuhan dasar (basic needs approach). Dengan pendekatan ini,
kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk
memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang diukur dari sisi
pengeluaran. Jadi Penduduk Miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata
pengeluaran perkapita perbulan dibawah garis kemiskinan. Sedangkan untuk
menghitung angka-angka PDRB, BPS menggunakan tiga pendekatan, yaitu :

I. Menurut Pendekatan Produksi
PDRB adalah jumlah nilai tambah atas barang dan jasa yang dihasilkan
oleh berbagai unit produksi di wilayah suatu negara dalam jangka waktu
tertentu (biasanya satu tahun). Unit-unit produksi tersebut dalam penyajian ini
dikelompokkan menjadi 9 lapangan usaha (sektor) yaitu :
a) Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan
b) Pertambangan dan Penggalian
¢) Industri Pengolahan
d) Listrik, Gas dan Air Bersih
e¢) Konstruksi
f) Perdagangan, Hotel dan Restoran
g) Pengangkutan dan Komunikasi
h) Keuangan, Real Estate dan Jasa Perusahaan
i) Jasa-jasa termasuk jasa pelayanan pemerintah. Setiap sektor tersebut
dirinci lagi menjadi sub-sub sektor.
2. Menurut Pendekatan Pendapatan
PDRB merupakan jumlah balas jasa yang diterima oleh faktor-faktor
produksi yang ikut serta dalam proses produksi di suatu negara dalam jangka
waktu tertentu (biasanya satu tahun). Balas jasa faktor produksi yang dimaksud
adalah upah dan gaji, sewa tanah, bunga modal dan keuntungan; semuanya
sebelum dipotong pajak penghasilan dan pajak langsung lainnya. Dalam
definisi ini, PDRB mencakup juga penyusutan dan pajak tidak langsung neto
(pajak tak langsung dikurangi subsidi).
3. Menurut Pendekatan Pengeluaran
PDRB adalah semua komponen permintaan akhir yang terdiri dari :
a) pengeluaran konsumsi rumah tangga dan lembaga swasta nirlaba
b) pengeluaran konsumsi pemerintah
¢) pembentukan modal tetap domestik bruto
d) perubahan inventori, dan
e) ekspor neto (ekspor neto merupakan ekspor dikurangi impor).



Jurnal Ekonomi dan Studi Pembangunan, 17 (1), 2025
ISSN 2086-1575 E-ISSN 2502-7115

Secara konsep ketiga pendekatan tersebut akan menghasilkan angka yang
sama. Jadi, jumlah pengeluaran akan sama dengan jumlah barang dan jasa
akhir yang dihasilkan dan harus sama pula dengan jumlah pendapatan untuk
faktor-faktor produksi. PDRB yang dihasilkan dengan cara ini disebut sebagai
PDRB atas dasar harga pasar, karena di dalamnya sudah dicakup pajak tak
langsung neto.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan melalui metode Two Stage
Least Square ( 2SLS) penelitian ini memperoleh hasil yaitu Variabel kemiskinan
berpengaruh signifikan terhadap PDRB pada taraf signifikansi 5%. Sedangkan
variabel PDRB berpengaruh signifikan terhadap Kemiskinan pada taraf
signifikansi 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan simultan
antara PDRB dan Kemiskinan pada taraf signifikansi 5%.
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